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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Pengembangan Alat Pembelajaran Berbentuk Celemek
Huruf Untuk Kosakata Anak Kelompok B di TK Al-Kautsar Indralaya, bertujuan
untuk menghasilkan alat pembelajaran berbentuk celemek huruf. Pengembangan
alat pembelajaran berbentuk celemek huruf ini menggunakan kombinasi model
pengembangan Rowntree dan evaluasi Tessmer. Model pengembangan Rowntree
terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap perencanaan, pengembangan dan tahap
evaluasi. Pada tahap evaluasi dilakukan evaluasi formatif yang dikemukakan oleh
Tessmer terdiri dari lima tahap, yaitu tahap self evaluation, expert review, one-to-
one evaluation, small group evaluation dan field test. Penelitian ini dilakukan
sampai tahap small group. Teknik pengumpulan data menggunakan Walkthrough
dan observasi. Hasil expert review diperoleh nilai rata-rata hasil penilaian dari
para ahli pada celemek huruf tema buah, celemek huruf tema kendaraan dan
celemek huruf tema binatang sebesar 3,56% dengan kategori sangat valid.
Validnya media dari hasil presentasi sesuai dengan standar kriteria yang telah
ditentukan baik dari aspek penilaian materi dan aspek penilaian media celemek
huruf. Pada tahap one to one evaluation dan tahap small group evaluaion
didapatkan rata-rata hasil observasi anak dengan celemek huruf tema buah,
celemek huruf tema kendaraan dan celemek huruf tema binatang sebesar 87%
dengan kategori praktis sekali. Praktisnya media dari hasil presentasi tahap one to
one dan tahap small group menunjukkan bahwa media yang dikembangkan telah
memnui standar Kriteria yang telah ditentukan dari aspek kemudahan penggunaan
media dan aspek karakteristik anak. Dari semua tahap yang telah dilakukan maka
dapat disimpulkan bahwa alat pembelajaran berbentuk celemek huruf dapat
digunakan dalam proses pembelajaran dan dinyatakan valid dan praktis
digunakan oleh anak.

Kata kunci: Penelitian Pengembangan, Alat Pembelajaran, Kosakata
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ABSTRACT

This research entitled Development of Learning Tools Shaped Apron Letter For
the Vocabulary of Group B Children in Al-Kautsar Indralaya Kindergarten, aims
to produce learning tools in the form of apron letters. The development of this
letter-shaped apron tool uses a combination of Rowntree's development model and
Tessmer's evaluation. The Rowntree development model consists of three stages,
namely the planning, development and evaluation phase. At the evaluation stage,
the formative evaluation proposed by Tessmer consists of five stages: self
evaluation, expert review, one-to-one evaluation, small group evaluation and field
test. This research is done until small group stage. Technique of collecting data
using Walkthrough and observation. The results of expert review obtained the
average value of the results of the assessment of experts on the apron of the theme
of the fruit, apron theme vehicle theme and apron theme of the animal of 3.56%
with a category very valid. Validnya media of the presentation results in
accordance with predetermined criteria standards both from aspects of material
assessment and aspects of media assessment apron letters. In one to one
evaluation stage and small group evaluaion stage, the average of children
observation result with apron theme of fruit, apron theme of vehicle and apron
theme of animal subject is 87% with very practical category. Practical media from
the presentation of one to one stage and small group stage shows that the
developed media has memnui standard criteria that have been determined from the
aspects of ease of use media and aspects of the characteristics of children. From
all stages that have been done then it can be concluded that the learning tool shape
of apron letters can be used in the learning process and declared valid and
practical use by children.

Keywords: Research Development, Learning Tools, Vocabulary
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anak usia dini adalah anak yang mengalami masa pertumbuhan dan
perkembangan yang sangat pesat baik secara fisik maupun mental. Menurut
Biechler and Snowman (Khadijah, 2015:3), anak usia dini ialah mereka yang
berusia antara 3 sampai 6 tahun. Masa kanak-kanak ini memiliki fungsi yang
sangat penting untuk mengembangkan semua aspek perkembangannya, yaitu
perkembangan kognitif, bahasa, moral dan agama, fisik motorik kasar dan
motorik halus, sosial emosional, dan seni. Oleh karena itu, perlu adanya stimulasi
atau rangsangan yang tepat agar semua aspek berkembang dengan baik. Stimulasi
atau rangsangan terhadap perkembangan anak dapat dimulai dari lingkungan
sekitarnya, salah satunya yaitu pendidikan anak usia dini (PAUD).

Berdasarkan Permendikbud No. 137 Tahun 2014 Pendidikan Anak Usia
Dini adalah upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia
6 (enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian rancangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia
dini merupakan suatu wadah yang dapat membina, menumbuhkan, dan
mengembangkan potensi anak secara optimal sehingga terbentuk perilaku dan
kemampuan dasar sesuai dengan tahap perkembangan agar anak memiliki
kesiapan untuk memasuki pendidikan yang selanjutnya (Trianto dikutip
Retnaningsih, 2017). Perkembangan anak berlangsung secara berkesinambungan
dimana perkembangan anak mengalami tingkatan perkembangan secara berurutan
yang bersifat maju, dan terus berkembang luas.

Pendidikan anak usia dini berfungsi sebagai fasilitator dalam
perkembangan pertumbuhan anak akan seluruh aspek perkembangan. Oleh karena
itu pendidikan untuk anak usia dini haruslah dirancang sesuai dengan kebutuhan

perkembangan anak. seluruh aspek perkembangan satu sama lainnya saling
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mempengaruhi, apabila salah satu aspek terhambat akan menghambat aspek
lainnya. Salah satu dari aspek perkembangan yang dimiliki anak adalah aspek
perkembangan bahasa.

Salah satu kemampuan anak yang sedang berkembang saat usia Taman
Kanak-kanak adalah kemampuan berbahasa. Penguasaan bahasa saat erat
kaitannya dengan kemampuan kognitif anak. Sistematika berbicara anak
menggambarkan sistematikanya dalam Dberpikir. Yang termasuk dalam
pengembangan bahasa selain dari berbicara adalah kemampuan menyimak,
membaca dan menulis (Dhieni, dkk., 2012).

Bahasa merupakan salah satu aspek perkembangan yang penting, karena
melalui bahasa anak dapat berinteraksi dengan orang lain ataupun lingkungannya.
Menurut Bromley dalam Dhieni (2014) mendefinisikan bahasa sebagai sistem
simbol yang teratur untuk mentransfer berbagai ide maupun informasi yang terdiri
dari simbol-simbol visual maupun verbal. Simbol-simbol visual dapat dilihia
ditulis, dan dibaca, sedangkan simbol-simbol verbal dapat diucapkan
didengar. Perkembangan kemampuan bahasa memiliki empat aspek keterampilan
yaitu mendengar, berbicara, kemampuan kosakata dan interaksi kebahasaan.

Bahasa merupakan unsur penting dalam berkomunikasi dengan
lingkungan. Menurut Vygotsky dalam Ahmad (2012:73), menyatakan bahasa
sebagai alat untuk mengekspresikan ide dan bertanya, menghasilkan konsep dan
kategori-kategori berpikir. Kualitas bahasa seseorang dipengaruhi oleh kualitas
dan kuantitas kosakata yang dimilikinnya. Semakin banyak kosakata yang
dimiliki semakin baik pula kemampuan komunikasi dan bahasanya.

Pendidikan usia dini atau TK (Taman Kanak-kanak), anak sudah mulai
diperkenalkan huruf abjad dari A sampai Z tetapi tidak dituntut untuk
menghafalkannya. Untuk bisa membaca anak harus terlebih dahulu menghafalkan
semua bentuk huruf kecil maupun besar. Sebelum mengenal kalimat agar dapat
lancar membaca langkah awal yang diharuskan adalah memahami dan
menghafalkan huruf-huruf yang ada. Jika pemahaman tentang huruf kurang maka

kemampuan menguasai kalimat atau membaca kurang.
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Mengenal huruf merupakan kegiatan yang melibatkan unsur kognitif yang
dirangsang melalui pendengaran dan penglihatan. Kemampuan mengenal huruf
dimulai ketika anak senang mengeksplorasi buku dengan cara memegang atau
membolak-balik buku yaitu pada dunia pendidikan anak atau sering disebut TK.
Namun demikian, dalam proses pembelajaran tidak semua standar tingkat
pencapaian perkembangan dapat dicapai secara maksimal, misalnya dalam meniru
tulisan huruf anak merasa bahwa kegiatan menulis huruf adalah kegiatan yang
membosankan dan anak merasa jenuh dengan kegiatan tersebut. Padahal untuk
bisa membaca anak harus mengetahui dan menghafal semua huruf. Mulai dari
mengenal huruf anak akan berkembang untuk menyusun huruf menjadi sebuah
kata. Kata-kata akan menjadi kalimat, maka dari itu untuk meningkatkan kosakata
anak salah satunya guru harus mengenalkan huruf-huruf abjad dari A sampai Z.

Sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan, kemampuan kosakata
yang dimiliki akan terus-menurus meningkat, akan tetapi setiap individu memiliki
perbedaan jumlah perolehan kosakata itu sendiri. Banyak faktor yang
mempengaruhi kemampuan pemerolehan kosakata anak. Perbedaan kecerdasan,
pengaruh lingkungan, kesempatan belajar, dan motivasi belajar dapat
mempengaruhi perolehan kosakata yang dimiliki anak. Penguasaan kosakata
sangat penting bagi anak, semakin baik kosakata yang dimiliki akan
mempermudah anak untuk membangun kemampuan bahasanya, mengeluarkan
gagasan, pikiran, dan ide baru secara jelas. Anak yang dilatih pemerolehan
kosakatanya sejak dini akan memiliki berbagai macam kosakata untuk melatih
bahasa sejak awal.

Kegiatan pembelajaran di PAUD atau Taman Kanak-kanak yang
disediakan oleh guru memiliki dampak yang signifikan pada kemajuan
penguasaan kosakata anak. Usia dini merupakan masa ketika anak menghabiskan
sebagian besar waktunya untuk bermain. Kegiatan pembelajaran sebaiknya juga
mengutamakan bermain yang menyenangkan. Sesuai yang tercantum dalam
PERMEN No. 146 tahun 2014 yang menyatakan bahwa, usia dini adalah masa
ketika anak menghabiskan sebagian besar waktu untuk bermain. Karenanya

pembelajaran pada PAUD dilaksanakan melalui bermain dan kegiatan-kegiatan
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yang mengandung prinsip bermain.Bermain sambil belajar adalah salah satu cara
guru menyampaikan materi pembelajaran kepada anak yang menyenangkan.
Melalui kegiatan bermain anak tanpa sadar sudah memperoleh pengetahuan dan
pengalaman secara alami.

Menurut Martuti (2012:37) bermain merupakan sarana untuk menggali
pengalaman belajar yang sangat berguna bagi anak. Melalui kegiatan bermain
anak lebih tertarik dan lebih termotivasi untuk belajar karena belajar menjadi
menyenangkan. Melalui bermain juga anak dapat berinteraksi dengan anak lain
dan terlibat secara langsung saat proses kegiatan pembelajaran.

Hasil wawancara kepada guru di TK Al-Kautasar Indralaya pada hari
Sabtu 25 November 2017 yang berada di Kecamatan Indralaya Kab. OI, dan
observasi selama bulan September sampai Oktober saat mengikuti praktek kuliah
lapangan, didapatkan keterangan guru di TK tersebut untuk menstimulasi
perkembangan bahasa anak menggunakan lembar kerja, buku majalah, gambar
huruf yang ditempel didinding dan pada saat pembelajaran bahasa untuk
keterampilan lainnya juga seperti itu. Masih adanya kurang ketertarikan anak
dalam belajar ditujukan melalui perilaku beberapa anak yang masih ribut sendiri
pada saat guru menyampaikan materi tentang pengenalan kosakata. Sehingga
masih terdapat beberapa anak yang memiliki kemampuan bahasa yang kurang
baik, terlihat dari kurangnya keterampilan menulis, membaca, dan berbicara, serta
kemampuan kosakatanya.

Wawancara juga dilakukan pada orangtua murid yang dilakukan pada hari
Jumat 24 November 2017 saat menjemput anaknya, menurut orangtua wali murid
perkembangan bahasa anak seperti keterampilan membaca, menulis, dan berbicara
masih kurang lancar. Terutama kemampuan kosakata anak yang masih kurang
sehingga saat berkomunikasi kepada orangtua atau orang lain masih belum lancar.
Anak-anak saat dirumah untuk belajar menulis, mengenal huruf abjad, membaca,
dan melatih kemampuan bicara menggunakan gambar huruf atau buku majalah
anak. sebagian besar anak merasa bosan dan enggan untuk belajar, menurut anak

belajar itu susah dan tidak menyenangkan.
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Selain di TK Al-Kautsar dilakukan observasi dan wawancara di beberapa
TK lainnya, seperti TK Menara Fitrah Indralaya pada hari senin 27 November
2017 di TK ini untuk mengembangkan perkembangan bahasa guru menggunakan
kartu huruf, menyebutkan nama teman yang lainnya dan menggunakan lembar
kerja. Belum ada media pembelajaran atau alat permainan edukatif yang lainnya
untuk mengembangkan perkembangan bahasa. Sedangkan KB Hubullah Indralaya
pada hari selasa 28 November 2017, guru pada saat pembelajaran bahasa
menggunakan media pembelajaran dengan guru menulis dipapan tulis,
menyebutkan nama anak lainnya, menyebutkan huruf A sampai Z, dan
menggunakan majalah. Sekolah-sekolah tersebut hampir sama untuk
menyampaikan materi pengenalan huruf abjad dan meningkatkan kosakata
menggunakan tulisan-tulisan di buku lembar kerja anak atau guru yang menulis di
papan tulis, dan gambar huruf yang ditempel didinding. Guru-guru masih
menggunakan cara lama belum ada yang menciptakan alat pembelajaran atau alat
perminan edukasi lainnya untuk meningkatkan kosakata anak.

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan tersebut di beberapa TK,
guru belum menggunakan alat pembelajaran dengan optimal, kurangnya fasilitas
dari yayasan sehingga membuat guru kurang optimal dalam mengajar, guru tidak
menganggap media pembelajaran itu penting, guru menganggap media
pembelajaran merepotkan. Meskipun di beberapa TK tersebut sudah banyak guru
yang tersertifikasi penggunaan media pembelajaran sebagai alat pendukung
pembelajaran tidak dioptimalkan sebaik-baiknya, guru kurang berinovasi untuk
menciptakan media atau alat pembelajaran yang lebih menarik lagi. Serta lembaga
sekolah yang kurang memfasilitasi guru dalam mengembangkan media
pembelajaran lebih menyenangkan lainnya.

Keterampilan guru yang kurang dilatih, media yang ada tidak bisa
digunakan karena keterbatasan guru. Guru bisa menyampaikan materi atau bahan
pelajaran namun pada saat menyampaikannya dengan media pembelajaran guru
kurang baik, dan tidak bisa menggunakannya. Itu semua bisa saja terjadi pada
guru dikarenakan kurangnya pelatihan yang diberikan oleh pemerintah maupun

pihak terkait untuk menjadiakan guru yang profesional.Seperti menurut pendapat
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Sudjana (2016:62), kemampuan atau keterampilan guru dalam mengajar
merupakan puncak keahlian guru yang profesional sebab merupakan penerapan
semua kemampuan yang dimiliki dalam hal bahan pengajaran, komunikasi dengan
siswa, metode mengajar, dll. Dengan beberapa indikator penilaian kemampuan,
yaitu menguasai bahan pelajaran yang disampaikan, terampil berkomunikasi,
menguasai kelas, terampil menggunakan berbagai alat dan sumber belajar, dan
terampil mengajukan pertanyaan, baik lisan maupun tulisan.

Selaras dengan penelitian Soewarno, dkk. (2016) tentang “Kendala-
Kendala Yang Dihadapi Guru Dalam Memanfaatkan Media Berbasis Komputer
Di SD Negeri 10 Banda Aceh”. Volume 2 No. 4, April 2016. Hasilnya
menunjukkan banyak kendala yang terjadi dalam pemanfaatan media
pembelajaran, yaitu keterbatasan fasilitas yang dimiliki sekolah, kurangnya
keterampila guru dalam menggunakan media, dan biaya yang mahal.

Berdasarkan ~ masalah  tersebut  dilakukan  perbaikan  dengan
mengembangkan media pembelajaran yang menarik perhatian anak, melibatkan
anak secara aktif, bermakna dalam belajar, dan tidak berbahaya bagi anak.
Perbaikan  pembelajaran dengan mengoptimalkan  penggunaan  media
pembelajaran menjadi solusi masalah tersebut. Hal ini merujuk pada teori Piaget
dalam Yusuf (2014:06) yang mengatakan bahwa anak belum dapat berfikir
abstrak, melainkan masih berfikir praoperasional menuju konkret.

Sama halnya dengan meningkatkan kosakata anak yang bersifat abstrak
maka dilakukan pengembangan media pembelajaran yang menggunakan alat
pembelajaran dua dimensi yaitu berbentuk celemek huruf yang terbuat dari kain
flanel. Melalui penggunaan alatpembelajaran, anak lebih tertarik dalam belajar,
dan lebih mudah mengenal huruf abjad A sampai Z untuk mempermudah
meningkatkan kosakata, dimana kosakata meningka maka akan meningkatkan
kemampuan membaca, menulis, dan berbicara juga. Merujuk pada pendapat
Suyanto dikutip Retnaningsih (2017) yang menyatakan bahwa untuk dapat
menjamin hasil belajar yang baik, anak hendaknya mempunyai perhatian terhadap
bahan yang dipelajari, jika bahan pelajaran tersebut tidak menjadi perhatian anak

maka akan timbul kebosanan dan anak tidak lagi suka belajar.
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Media pembelajaran sangat mempengaruhi tingkat perhatian dan
konsentrasi anak dalam belajar. Media pembelajaran merupakan alat bantu guru
dalam belajar mengajar. Banyak hal yang dapat digunakan untuk merangsang
pikiran, konsentrasi, perhatian, kemampuan, perasaan dan menunjang proses
pembelajaran. Pemilihan celemek huruf juga dilatar belakangi dengan hasil
observasi dan wawancara yang dilakukan sebelumnya. Dari hasil observasi dan
wawancara, di TK sudah ada media atau alat pembelajaran berbentuk celemek,
namun celemek yang digunakan gambar, bentuk, bahan, cerita, dan kurang
melibatkan anak secara langsung. Serta anak masih dalam tahap berfikir
praoperasional sehingga sulit untuk menerima seuatu yang abstrak, misalnya anak
mampu mengucapkan nama benda tetapi masih belum lancar dalam merangakai
kata atau huruf-huruf abjad menjadi nama benda tersebut. Dengan celemek huruf
ini selain membantu anak untuk lebih mudah mengenal lambang huruf abjad A
sampai Z, membantu anak merangkai huruf menjadi kosakata baru, melatih
keterampilan motorik halus, dan membantu anak belajar membaca.

Pemilihan alat pembelajaran berbentuk celemek huruf dipilih karena
belum banyak dijumpai celemek yang digunakan sebagai alat pembelajaran untuk
mengembangkan kosakata anak. Desain pada celemek huruf lebih menarik dan
memadukan warna dan gambar yang menarik bagi anak. kegiatan yang
menyenangkan dan menggembirakan bagi anak melalui media atau alat
pembelajaran celemek huruf ini dengan menciptakan kegiatan pembelajaran
bermain sambil belajar, dan melibatkan anak berpartisipasi langsung dengan
lingkungan.

Hasil analisis situasi tersebut, maka dengan ini akan dilakukan
pengembangan alat pembelajaran yang mampu mempermudah anak untuk
mengenal kosakata pada anak TK Kelompok B dengan menggunakan celemek
hurufyang memperkenalkan benda-benda disekitar anak sesuai dengan tema
pembelajaran yang dipelajari. Dan diharapkan melalui alat pembelajaran ini aspek
perkembangan anak yang lainnya seperti sosial emosional dan kognitif dapat

berkembang melalui media celemek huruf. Menghasilkan produk vyaitu alat
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pembelajaran alternatif yang tidak membosankan, menarik, efektif, praktis dan
sesuai kebutuhan dan karakteristik usia anak.

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Pujiatun (2016) dengan
judul “Peningkatan Prestasi Belajar Bercerita Melalui Celemek Cerita Siswa
Kelompok B TK Dharma Wanita 1 Sukosari Trenggalek”. Volume 2 Nomor 1
Tahun 2016. Hasil penelitian dijelaskan kegiatan pembelajaran dilakukan selama
dua siklus, dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah
dilakukan dapat disimpulkan yakni media celemek cerita dapat meningkatkan
prestasi belajara bercerita pada anak di TK Dharma Wanita 1 Sukosari yang
ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap silkus, yaitu
siklus 1 78,26% dan siklus 11 95,65%. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka
peneliti melakukan penelitian “Pengembangan Alat Pembelajaran Berbentuk
Celemek Huruf Untuk Kosakata Anak Kelompok B di TK Al-Kautsar Indralaya”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah

1.2.1 Bagaimana mengembangkan media atau alat pembelajaran berbentuk
celemek huruf untuk kosakata anak kelompok B yang valid?

1.2.2 Bagaimana mengembangkan media atau alat pembelajaran berbentuk
celemek huruf untuk kosakata anak kelompok B yang praktis?

1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini untuk:
1.3.1 Untuk mengembangkan media atau alat pembelajaran berbentuk celemek
huruf untuk kosakata anak kelompok B yang valid.

1.3.2 Untuk mengembangkan media atau alat pembelajaran berbentuk celemek
huruf untuk kosakata anak kelompok B yang praktis.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara teoretis dan praktis,

sebagai berikut:
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1.4.1 Manfaat secara teoretis:

Secara teoritis penelitian ini memberitahukan tentang pentingnya
penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran untuk
mengembangkan kosakata anak, sesuai dengan teori Peaget yang menyatakan
bahwa anak belum dapat berfikir abstrak, melainkan masih berfikir praoperasional
menuju konkret. Sama halnya dengan meningkatkan kosakata anak yang bersifat
abstrak maka dilakukan pengembangan media pembelajaran yang menggunakan
alat pembelajaran celemek huruf. Serta sesuai dengan mata kuliah yang pernah
dipelajari yaitu tentang media pembelajaran anak usia dini, media pembelajaran
sangat membantu proses pembelajaran, media pembelajaran yang berbentuk
celemek huruf ini dapat digunakan guru untuk mempermudah pembelajaran
dalam mengembangkan kosakata anak sesuai dengan kebutuhan dan usia anak
kelompok B.

1.4.2 Manfaat secara praktis:

Secara praktis yang diharapkan dari penelitian memberikan manfaat yaitu:

- Manfaat bagi siswa, dapat mempermudah anak belajar untuk
mengembangkan kosakata melalui penggunaan celemek huruf.

- Manfaat bagi guru, diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru bagi
guru tentang media pembelajaran untuk mengembangkan kosakata melalui
penggunaan alat pembelajaran berbentuk celemek huruf di TK.

- Manfaat bagi sekolah, bagi sekolah yaitu menjadi rujukan yang baik untuk
diterapkan di sekolah untuk penggunan celemek huruf mengembangkan
kosakata sehingga meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah tersebut.

- Manfaat bagi PAUD, diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan
manfaat untuk lembaga PAUD khususnya dalam mata kuliah media
pembelajaran dalam pendidikan anak usia dini, dan menerapkan teori Peaget
yang menyatakan anak belajar secara konkret bukan abstrak.

- Manfaat bagi peneliti selanjutnya, diharapkan bisa menjadi referensi untuk
melakukan penelitian seterusnya menggunakan media pembelajaran untuk

anak usia.
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